JURMAL HUs L "YLIGTESIA FAR, HUKUK LsaMi

marry

MEMAHAMI PENDEKATAN “POLICY-ORIENTED" TERHADAP
HUKUM INTERNASIONAL DARI LASSWELL DAN McDOUGAL

2ainul Dailay

PENDAHULLIAMN

Pandangan filasaiat terhadap hukum internasional amat menarik untuk dikaji,
lerutama meangenai dampak hukum internasional terhadap hukum nasional sebanai
spatu kajian filsalal hukum.

Hal fu disebabkan rentangan pemikiran filasafat mengenal hukum intarnasionzl
- dari yang mengaxul eksistensi sampai yang sama sakali tidak mengakuinya - sangat
lzas dan penuh pedentangan. ¥ Namun diantara pemikiran yang demikian beragam
terdapat pula pemikiran vang mencoba mendekali hukum internasicnal dari sisi lain -
seperli pendekatan "polizy - griented” darni Lasswell dan MeDougal - yang tentunya
akan memberkan nuansa lain bag hukum internasional.

Sokurang-kurangnya ada dua alasan - yailu alzasan subjektif dan ohjeldit - vang
melzlar belzkangi mengapa kamiterarnk memahami pokok babasan di atas. Perdama,
Frop. Dr. Mochlar Kususmaalmadja, SH. LL, M, dalam kuliah filzafat hukum sering
sekali menyebul kedua tokeh diatas, bahkan dalam bukunya Penganlar Hukum
Internasional balizu mengakui bahwa sedikit banyak pemikirannya mengenai hukum
internasional dipengaruhi oleh pendekatan “policy-oriented” dari gurunya Frof, Myres
5. Mc Dougal®, Justru itu, bagaimana betul sebenamya pendekatan “policy - orented”
di atas dar Lasswell dan McOougal itu, sehingga berpengaruh terhadap pemikiran
Frol. Mochtar mengenai hukum intemasional, teflepas dan hubungan mereka sehagai
mufid dan guru.

Kedua, dalam pengelompakan alfran‘mazhab filsafat hukem, Hardd D. Lasswell
dan Myress 5. McOougal termasuk dalam aliran-aliran'mazhab sociolagical jurispru-
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dence ¥, Dengan demikian dasar analisis terhadap hukum internasional dilslakkan
pada landasan sosiclogis. yailu apa yang terlihat dalam kenyataan yang teroentuk
dalam masyarzkal [reallity as socially constructed), dalem hal ini adzlah masyarakat
internasonal.®

Darl uradan ofi atas maka ada dua permasalahan yang ingin dhabas dalam fulisan
inl. perama. bagaimana betulyang dimaksud dengan pendekatan “palicy-crented itu
dan bagaimana kaitannya dengan sociological jurisprudence. Kedua, bagaimana
huburgan hukum internasonal deangan hikem nasional difinjau dar pendakatan “pohoy
- orienied’

[l, PENDEKATAM “POLICY-ORIENTED” DAN SOCIOLOGICAL JURISFRUDENCE

Salzh satu karakteristik yang dominan dalam pemikican lisalal hukam pada
zbad kedua puiuh adalah berkembangnya pendekatan sosialogi terhadap hukum. Hal
ini tikak mengherankan, karena iimu pangetahuan sosial mempunyal pengasuh dalam
albad ini, sebagairnana hala pengaruh agame pada Zarman perlenganan.

Alirznyang mempelajan pengansh tirmbal balk antara hukum dan masyarakat @ni
dalzm tigatat hukum digolongkan dalam atran/mazhab sosiclogical jursprudences, yaitu
aliran yang berpegang pada pendapal akan perurya akal raso) dan pengalaman, H

Ada banyak sanana terfkemuka yang mempelopan mazhab ing, namun dalam
menganalisa pendekatan “policy-arienled inl hanya akan dikemukan pemikian Cugan
Efrlich dan Roscoe Found.

Eugen Ehrlich (1826-1922), lokoh pertama yang manulis tentang hukum dari
seqi snsiologi, menilikberatkan pemikirannya pada ide masyarakal™ Meanurutnya,
masyarakal mergpakan ide umom yang dapat digunakan unluk menandakan semua
hubungan sesial, namun dalam ari bahwa selurub huburgan hukum dtandai ofeh faktor-
faktor sasial ekanomi,
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Menurut Mochlar Kusumaalmadia, yang menjadi konsepsi dasar daripada
pemikiran Eugen Rhrlich tentang hukum, dan mempakan kune bagi teerinya adalah
apa yang ia namakan “living law”. Hukum positip vang haik [dan karenarys affakin)
adalah hukum yang sesual dengan "living law® wang “inner arder” dar pacda masyarakat
mencerminkan nilai-nilai yang hidup di dalamnya.

Frof, Morthop dalam menetangkan tear Eneich inl dan FEnErapanniva pads suato
situasi kangkrit yvang dihadapl mengatakan hahwa . {he best solution is that which
shows the greates sensitivity 1o all faciors in the problematic situaticin”

Fiosscoe Pound (1870-1964), tokoh pendasar sociclgical jurisprudence yang juga
dapat digolengkan pada mazhakb pragmatio realism, berpendapat hahwa hukum sebagai
salah salu unsur dalam hidup masyarakat harus memajukan kepantingan wnurmn,®
Dengan asumsi pentingnya akal dan pengalaman, maka unsur-unsue vang kekal di
dalam hukum hanyalah perryatzan-penyalaan akal vang berdin di atas [FEngalaman
dan did)i clek pengalaman. Scbaliknya, pengalaman iu sendif dikembangkan aleh
akal dan kemudian diuji oleh pepgalaman.

Konserwonsi dan proses tersobul, manuns Pound, make tak ada sesualu YA
dapal bertahan sandin di dalam sistem hukum. Olsh karena b, hukem adalal
pengalaman yang diztur dan dikembangkan oleh akal, vanrg divmumban dengan wibawa
okeh badan-badan yang membuat undang-undang atau mensyahkan UnEAng-urdang
dalam masyarakat vang berorganisasi palitik dan dibantu oleh kekuasaan rAsyAraLat
il

Selain kensepsi permikiran lersebut diatas, Roscoe Paund juga o kenal zabagai
Fencetus ide hukurm sebagal alat pengubah masyarakat {law as a toal of zocial
chgeneearing), Mamun menurs Mochiar Kususmaatimada, kansepsi ini {erkesan agak
‘mechanistis”. Aplikasi mekanistis demikian yang digambarkan dengan kata “aol”.
suslri e dalam pengambangannya dl Indanesia, di rumuskan aleh Mochtar
Kusumaztmadja dalam berluk konsepsi (tearilis). yaty hukurn sebanai alat alau sarana
pemiaharzn. Konsep mimenuruinys dipengardb pula olsh pendekatan-pendakatan
filsafal budaya dar Northop dan perdekatan "palicy - oriented dar Lasswell dan
MMeDougal ™
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Dari pembahasan di atas maka dapat diberikan beberapa prinsg dari socclogr
oAl jurisprudence. antara lain -

Parlama, bahwa masyarakal adalah suaty basis analisis yang tidak dapat
dmbaikan dalam rangka pembeniukan hukem

K eclua, akal dan pengataman mendapat tempat yang sangat penling dalam rmngka
rmerumuskan hukum yang tepal.

Secara singkat baranghkali dapal dikatakan bahwa sociclogical jurisprudence
* . tend to be sceptical of the rules presented in the texbook and concern lo 55 winat
really happens, Tha law inaction.” (kursif penulis}™

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Lasswell dan McDougal
dikelmpakkan pada mazhab sosiological junsorudence, maka berikut ini akan dijglaskan
pendakatan Spolicy-oriented” terscbut dan kaitannya dengan socilogical jurispridence.

Jika dibandingkan “tecn dasar” {grand theory) dan Boscoe Pound, maka dalam
tulisan-tulisan Lasowell dan MoDougal akan dilemukan “progpekius dasar {grand
propacius) yang sama, walaupun memang harus diakui bahwa urgensi dan penjelasan
tidak sama, ™

Intuk memaharmi pendekatan “policy - anenled” i, maka perlama-tams akan
dikemukakan bagaimana konsspnya lerhadap hukum. Menunat Lasswell dan McDougal,
frubcum bukan hanya sekadar merdpakan sekumpuian kasdah malainkan juga suatu
proses darn kepuiusan yang authoratit. Hal ini dinvalakan sebagai berikat

Ry Law s nat as a mere body of rules bul as the whale ol a spociahized
pracess of authoniative decision”

Keputusan (decision) yang dimaksudxan oleh meareka disini adalah sustu
pemilihan diantara aliemalit-alternatil yang diikutui dengan sanksi dalam benluk
percabiian hak alzu pemberian sanksiyvang Ingg. Jadi kepulisan (desision] ir adalah
merupakan hasil dari suatu proses kekualan (power process). ™

115 Lbewyedss, o, il B48
127 Lhal H Kateon, Thes Lya Schealaod Tamatrey had, 185
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L 8

Proces kekuatan (power procoss) o tidak berdiri sendirl, namun harus
mencerminkan nilzi bersama (shared values) yang merupakan hasil dari suaty proses
sasial (social process),

Lasswell dan MeDougal beranggapan (mempunyal postulat) bahwa sejumlzh
‘peristiwa-peristiwa yang dibasrati" {desired events) yang disusun sedemikian rupa
dengan suatu pambagian yang masng-masingnya mempuriyal kepaka judul, misalmea
mekuasazn (power), pensrangan (enlighlenment), kekayaan (weallk), pengharmatan
pada harkat dan martabat manusia (respect to human dignity). kesshatan kesejahteraan
thealth and well - being), keahlizn (skill), kasth sayang (alfection) dan perbaikan
irestituda], Lintuk masing-masing kategor im marska mempetanyakan anaksh dakam
ranteks sistermn sosial, proses hukum (legal process) mencapai “a maximurn sharing
or the particular value" yaitu, sustu nilai viama atau nila bersama secara maksimurm.
tkursil penulis)™

Misainyz barkenaan dangan keschatan dan kesejahteraan dpertaryakan apakah
“smtem hukum beshasil dalam meransang dan mencipizkan kemajuan yang barkelanjutan
terhzdap keamanan (safely), kesehalan (hezlth) dan kenyamanan {conlort) dalam
masyarakal “dan demikianlah seterusnya. Setiap prionlazs yang mengandung nila
sebagail suaty kemajuan {progeess) dapal dijglaskan oleh tinjacan lilzalal yang bersifag
ullililarizn dan demakratis, '™

Lasswell dan McDoigal menciak metoda mazhab pesiivisms hukum yang mana
keputusan-keputusan hukum {judicial decisions) dapat dicapai ates dasar kekuasaan.
sebalikrya mereka berpendapat .7

“Judicial decisions should be arrived at having regard to the generally shared
lzgal expactations of all members of a gven community®

Jaci, keputusan bukum mastinga disapai dangan memperhatikan harapan-haragan
hukum barsama secara dmum dar seluruh anggota masyarakat. Permasalahannya
adalah bagaimana melakukannya ¢

menurut pendekatan “policy-onanted”, karena prosas hukum ifegal process)
tersebul bersilat menentukan, maka legiskatif dan judikald mestilab divi dengan beberaga

15, Likal Uowd soof,on, 574
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matode empes untuk menenlukan harapan Lersama (shared axpectation) sebahagian
kesar masyarakat. Oleh sebab itu, mestilah dibantu dengan teknik-teknik itmu sosial,
mizalnya pembuatan “‘indeks harapan” (exp oclation indices).

Jika harapan-harapan tersebul masin kurang Atau Tdak dapat didenti ikasi secana
snesiik maka disarankan adanya "penambahan” {supplementation) dangan cars apa
vang dinamakan dengan "directly ralevan bul mere basic legal policies ar goals that
gare shared in the immediate future”. 18] yaitu penambahan yang ralavan akan telapl
iebih merupakan kebijpksanaan hukum dasar alad tujuan bersama dalam masyarakat
dan hal yang demikian secara suka lama. Jika penambahan {supplemanlation) ini juga
gagal, maka kedua benbuk tanggung [awab pangadilan masih tetap ada  yaitu idandifikasl
wepentingan umurm {comman interest) alau sualu pantuk vang bukan merupakan
sepUlusan (non-decisian), 19)

Diari penjelasan dialas terlihat babwa pendekatzn “palicy-crienied” erzl katannya
dengan mazhab sociakegical jurusprudence yailu menempatkan masyararal sebagal
namis analisis dengan mempargunakan leknik-teknik imu sogial. Selanjutnya akan
S pmukakan bagaimana kerangka parmikiran Lasswell dan hMcDougal rmengenai hukurm

rternasaanal,

PENERAPAN PENDEKATAN “FOLICY-ORIENTED
TERHADAP HUKLIM INTERMASIONAL.

tenuni Lasswell dan MeDaougal, 200 jika dilakukan chservasiternadzp hukwm
riermasional secara global, maka terdibal bahwa keputusan yang sfasil [effective
Zecision) sebagai hasil proses kekuasaan inlernasional {world power process)
= akalanya diambxl secars inklusil {inclusively) dalam pengarian bahwa beberapa alau

15]. Lioyd's. op,gd, 575,
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banyzak atau semua nagara ikut serta dalam pembuatan keputusan (decision) 1ersebi,
Tapi adakalanya diambil secara eksklusf (exclusive) dengan pengertian hamya satu
atau sedikit negara yang kil sarta dalam mambuat kepulusan 1erhadap masalah-
masalah yvang bersifat unilateral

Marmun jika dilakukan pergamatan yang lekik mendalam, maka akan farliha
dua hal pertama. bahwa kepulusan vang allakdil sebagai suaty keseluruhan dipengarubi
oloh suaty: pendekatan terterfu terhadap kewenangan (authority) atad penarapan hiskum
(lawfulness) yang diprokyesikan oleh barmagai sistemn katertiban yang berujuan urtuk
mengalokasitan kompetans antara masyarakal internasional dan suaiu nagara tertenty,
dan kedua, bahwa pandekatan ternadap kewenangan (avthority} barkenaan dengan
pengakikasian kermpelensi secara fensl, karena mempunyvai dampak techadap kepuiusan
(decision) juga mempengaruhi keseluruhan preses sazial (ntgmasional), termasok
proses produksi dan distribusi nilai oleh dan untuk semua orang,

Dalam keadaan zebagaimana dijglaskan di atas maka permasalahan vang muncul
'alah vang mana yang harus dituju. Dalarm hal ink dijelaskan aleh Lasswell dan
augal bahwa vang dituju adalah menjaga keseimbangan yang proposional antara
" yaity kompeotons: bersama masyarakal internasional antara inklusif yvaitu
a5i bersama masvarakal intermasional dengan ekslusit, yakimn kompealensi
*lu negara. Sebab secara umum kepanlingan bersama dari masyarakat

wdalah mencapai suatd ketetiban dunia alau intermasional.

i kerangka pemikiran di atas tenihat ada tiga konsep yang harus dipahami

asgwill dan MeDougal dalam kailannya dengan hukum internasional, vaiy, proses

<sialintemasicnal (world 2ocial process), proses kekuasaan miernasional (world power
process) dan proses keputusan yang autharitatit (process of authontatil decision),

aj FProses Sosial Internasional

kamajuzn teknologi dewasa ini, seperti kemajuan dalam bidang salelt kemunikasi
dan persenjataan, ternyata telah membuat wahana interaksi dalam skala global vang
barakibat terjadinya pengaruh transidental bagl semua negara dan penduduk dunia
Zrang-crang yang berada di suatu belanzn dunia yang tidak pemah saling mengenal
sEzara lansung, tidak dapat lidak zaling mempengaruhi satu sama lain secars tens
menerus delam suatu proses saling menentukan (interdetermination) terhadap semua
nilal. Froses interdeterminzs: terhadap nilai-nitai tersebut dinamakan oleh Lasswell

[o4]
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dan MeDougal sehagai proses sostal internasonal. *

Fartisipan dalam vang lerlibal dalam proges il adalah manusia sebagal individu,
zkan tetapi indwidu-individu qu berafiliasi dalam banyak kelompok vang berbeda-beda
can berindak atay memainkan parannya dalam berbagai bentuk crganisasi, bukan
narya dalam bantuk organisas negara, malainkan juga termasuk organisasi publik
mtermasuanal, patai politik, kelompok penekan dan perkumpulan swasta datam berbagal
bartis,

Milai-niai yang dican olzh ndividu dan kefompaknya dalam berinteraksiity 2dalah
mencakup semua tingkat pilihan manusia (renge of human prelerance) dan dapat
dikateqorikan sebagai berikut, kekuaszaan, kekavaan, penerangan, penghargaan.
kesejahisraan dan keahlian. Nilayang bersitat akumulatit tersebot dijadikan sebagai
dasar kekuasasn oleh individu dan kelompokrva unfuk mampengarubi basil dan sualu
nteraksi tertentu malipuli suatu jarak yang sama, dan dapat o kategorkan secara
Fraklok vang dilakukan cieh para patisipan uniuk mempenganshi hasil yang dibarapkan
metalyi seaty spektrum model, yailu dan bentuk bbujukan secara maksimum pada
SERS0MANG SAMpa: pada penggunaan paxsaan pada yang lainnya dan termasuk juga
barbagal nstrament ekonomi yang basa dijglaskan depert diplomatik. ideologi. ekenomi
can militer,

Keryataanyae. pangandh yang dicapal aleh para akior vang barakibal tarhadap
cistribus nilai adalah beragam dari yang berakibal dalarm ruang nghup nsiuzig sampa
vang berpengaruh secara akskiusip. Pengarub o dapal juga mengenal sekelompak
kacil individe alag termgat erieniu ataw dapat juga mengenzi sajumlah negara alau
satu benua atau s=lunib duanias Intensilasnaya juga beraganm dan kilzuzn cahaya ledakan
nuklir sampai pada komal kamil doa di sualu gereja sunyi.

bl Proses kekuasaan intemasional

Sebagai akibal langsung dar sualu proses sesial internasional yang berzilal
nkluzg, seseorang vang berada di suatu belakan dunia, walaupen tidak kot dalam
ranfrortasi langsursg, baik mefalu arcaman aiay mancabul hak-hak alau sankzi-sanks
vang berat, dapal membual dan memaksakan piliban-piihan vang mempeangarchi
destribusi nilai digntars merska dalam bennteraksi Kamampean uniuk membuz! dan
marmzksakan pilihan-piliban ini digebut oleh Lasswell dan MeDougal sebaga proges

Z10. Linat Lasswsd] ane fe Covgal, Tharwurd Fsaolifon of Our Tera, kal 22
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kekuaszan intémasional &=

Pelaki ufama dalam proses kekuasaan effektip in tidzk hanya individu, vang
sertindak sebagai pribadi dalam tindakannya, melainkan juga semua kelompoknya
dan perthimpunan, seperti negara. arganisasi publik mternasianal pariai polilik, kslompok
penzkan, perhimpunan swasta yang mencurzhkan secara sUNgQuh-sunggul usehanya
uriluk mempertabankan nila-nilal ketimbang kekuasaan.

kenputusan diambil dalam berbagai arena ataw situasi vang dapat bersifat inter-
nal dan ekslemal bagi para palzku tertentu dan sebagal warnga atau mildar terganturg
pada harapan-hasapan mengena kepentingan relalif dan suaty pemakszaan, sanks
alau prosedur-prosedur yang bersilat damai dalam menentukan keputusan lersebt.

Dalam keadaan lertenty fara petaky dapat menerapkan semua nils sabaanai
casar Kekuazaan untuk memproyvaksikan kebljak=anaan. semua basls kekyasaan
tersebut dapat dikategonkan dalam istilah pengawasan terhadap crang, sumber daya,
dan kelembagaan, Instuimen kebijrksanaan yang diguaakan dalam proses pedahanan
chan penyerangan adalah melalui diglarmatik, idealng:, ekorami dan teknik-teknik militer
¥ang masing-masingnya Lerbeda pengaruhrya dan biasanya kesemua instrumen ini
dikornbinzsikan dan dikordirasikan untuk manghasilkan dampak vang izbih besar dalam
memproyeksikan kebipksanzan tersebul. Dalam hal ini Lassweli dan MeDou fal
menyaiakan sebagai barikut &

In & wadld of aver-accelerating nler dapandenica in G valuesproeess, it may
alaso resonably be expecled that decisions with inciusive effcts will siniariy
acocsle rate i range, fraquenicy, and infensity of mpact”

c).  Proses Keputusan yang bersifat Authoritatif,

Dbservagl yang mendalam terhadap proses kepuiusan yang effekll menunjukan
Bahwa pondskatan kewenangan mempunyai dampak yandg lebih berpengardh lerhadap
keEpuiusan ketimbang dar apa vang dibayangkan selamaini. Adalah merupakan pernbuat
Reputusan [oecean-makers) yang berdanggung Awabuntuk meng-eppeal dan berysaha
urtuk membuzt kepulusan-keputusan vang rasional serta memibuat jzstifikasi seria
manjelzskan kepuiusan merska dergan mengacu kepada kebijaksanaan barsama dan

22l Lhal MeDeegul Iwesnaticnal Law. Posear and Policy: & Contermpnmny Corciplnn hal &2
231, Lhal Laaswel ard kxplon Fomer ang Hockety hal 123
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kepentingan umum, Demikizn pula diperiukan proses yang terus menarus lerhadap
keseimbangan kekuatan dalam arena intermasional, misalnya memberikan sanksi yarg
cukup demi meniaga adanya suatu kapulesan yang berwibawa. Justrd it ldakiah
barlgnihan untuk mangeneralisir bahwa proses kekuasaan intgrnasional yang eleklip
narus tampil sebagai salah satu dan unsur-unsur integral suaty proses Keputusan yang
mempuryaui kekuatan, <

Fambuatl kepulusan yang dibentuk oleh harapan-harapan barsama yang
berwvenang untuk mambuat kepuinsan barsama dilempatkan di dalam pemenntahan,
naskonal dan internazional, namun demikian dalam hal ini dapat juga terfadi bahwa
funnsi pambuat Keputusan tersenut muncul prda semua tinghkat dan sejumlah inslitus
yang berkalan dengan negara nasional dan organi=as pualik internasianal.

keputusan yang bersifat 2uthorilatil dapat diambil galam siluasi atau arena ssbagal
bBerikut |

perama. dalam situasi atau arena dimana masing-masing negara berinterakesi
satu sama lainya dalam kapasilasnya sebagal sualu badan politik. Justry itu dapat
memaksakan suatu langguryg awak bersama untuk dan menjadi kebijaksanaan inklusip
linciusive policy), Justru v dalam struktur internal banyak negara, para pejabainya
manarapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dijolaskan secara inklusip terhadap
sejurmlah besar pertispan yang beraneka rups, Jenis arena seperi----- waalaupun Lerjadi
dalam bentuk interaksi vang lidak leratur, namuen dapgat membenkan kesempatan untuk
malakukan kontak langsung berbagai pejabat negara darni negara-negara yang berbada
- (inamakan dengan tipe “eksternal”, misalnya arganisasi publik internasional

Kedua, Tipe ini hanya terjadi dalarm slruklur pemerinizh sualu negara, yang
dinamakan dengan lipe “internal’. Fungzifungs vang besifal awvtharilatil yvang dibenluk
oleh pemouat keputusan meliputi tidak hanya presiisi dan penerapan kebijaksanaan
inklugip, tepapi juge lermasuk pambuatan suatu fungsiinteligen untuk meang-
arahkankepuiusan yang rasional, rekomendas: infermal bagi kebijazksanaan-ke-
bijakzanaan mengenal preskrips formal; usahs-usaha pelaksanaan kebijaksanaan dan
kekuasaan masvarakat internazional; dan penilaian dan penantusn kebijsksanzan, =

Fara pelaku vang lam selain pejabal nagara bask maupun orpanisasi internasional

2d4). L Melipugal Shuckes o ioctd Fuble Order, bal 191,

220, Urszan kish rme mengasan yngs rung s kebip ks s nase nidoraikar b s dalsn bo ko beseel, Tredecisios pepoege:
Sirvan categnnas ol Funcional dnatysie, Lniversiey of KMaryland, 1954
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seperli individu, perhimpunan-perhimounarn swasta, kelompaok penekean . dan parlai poliik
lerteniu saja dapal memainkan peranan yang penting, Kessluruhan pengaruh dan proses
kEpulusan yang bersifal authoritatit ini dapat dygeneralisir sebagai pembentukan dan
FENErERAN KEDyaksanazn masvarakal irlernasional secara umum dan M2Ara-negara
lerentu, dengan seiurub konsekwansi yang merg:kuti dalam pengertian pEngawasan
yang bersidal rafatif terhadap nilal-nilai serteniy ™

Dari penjelasan mengenai kerangka pemikiran dan kerangka konsepsional
Lasswell dan McDougal diatas dapat ditarik beberapa hal mengenal pendetkatan “nolicy-
arEntes” ferhadap hukum internasonal,

Pendekatan ini tidak hanya menskan pendekatannya pada kasdah (rules) semata
atau pelaksanaan joperation} saja, melankan penekananmya adalan Fada kacdan dan
pelakzanaannya. Bahkan lebih jauh dari itu tidak kanya berkenaan dengan kewena ngan
{autharity) saga. telapi juga menyangkul kewenangan dan pengawasan [coniraly. Halini
dinyatakan olzh MeDougal dalam suatu adegium vang menarik sebagai berkut - 57

"Hule laken alone cannot be made o seive adeguetely to deschbe decizsions,
ario aceounl for decision o o predic! decisions, much less o perform all
these fasks & onee”

Kaedah saja tidzk memadai untuk menjalaskan keputusan- kepitusan atau uruk
menilai atau memperkirakannya, hanya sedikit sekali dapat membentuk masalah inl.
Selanjuinya dinyatakannya pula sebagai beriky ;

e focus upon aperation anly 1s eguily sferdie. in comparabla faker auhor-
iy alone i not law bul sheer Musion, Efective conlro without regard far sheer
Weishan, Effectve contro without regard lor community sxpectations about how
abd what decision showd be laken, is not law bul naken power or unilateral
caermian”

Dalam bahasa lain diutarakan leh prof. Dr. Machtar Kusumaatmadija bahwa -
hukum  tanpa kekuasaan adalah angan-angan, kekuasaan tanpa hukum adalah
kelaliman, ©

Atas dasar pamikiran di alas, Lasswell dan McDaugal merwmuskan babwa hukurn

251, lod
271 Meleal ang Ansoches. “Soedas mWern Publc Drder opoc bal TR
ZEibd

2% MochizrKusumamcks Fuegsidan Pakembangan Aukum dabim Pambangunes Hasong, hal §
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internasional bukan danggap sermata-mata hanya sebagail kazdah, melainkan sebaga
suaty kessluruban proses kepulusan yvang bersiat authoniatf dalam arena irtermasional,
sebagaimana dihayalkannya sebagal barikut ™

— iterralional law Be regarded nol as merve rules bl as a whole procass
of authontative decision i the wonld arenas, 8 process of autharitative deci-
sion i the world grenas, 4 process nowhion adthonly and confeel ane
appropristaly conjoined and which neludes, along with an inherited body of
Rexibie prescriptions explicitiy related to camimurily policies. both a shuctone
af =stablished docizion - maksr and 2 whole arsenal of methodes and tach-
nigues by which poiicy is projected and implemanted”

Jadi, proses yang dimaksud digin adalah suatu proses dimana kewanangan
dan pengawasan digabung secara sembang dan termasuk juga didatamnya struktur
pambuat kepuluzan dan keseluruban kelengkepan teknik dan metoda yang dgunakan
uniuk memproyekskan dan mangimplementasikan kebijaksanaan

Selanjtnya persoalan yang jusa hares dikaji dalam katannya dengan Fenerapan
pendekatan policy-crenied ternadap hukum irdernasional adalah persoalan mangan:zl
dirmana etak hukum internasional dalam keseluruhan lala hukarm, dalam hal i adalah
hiukum nzsional. Hal inl sangatl meraris untuk dikaji teratama darn segi filsafzt hukum

Fandakatan tradisional mengenal persoalan ini berangkat dar korsepsi Dabwa
bark hukum nasional mavpun hukurmoinlernasional adalah sebagan "sualu Kumpulan
kasdan” [as a body of rules) can karenanya dalam pengedian vang luas terjadi pengansh
alau dampak timbal balik atau interslasi dari duz kumpulan kasdah yang sama sekali
erbeda

Selama beberape abad pendapal para sarjana [elah {srenfang dari suatu titik
vang sangal ekstrim - bahwa hukum irternasional fu bukanlkah hukum melainkan hamya
kasdah meoralirternasional - sampai pada sualu Litik ekstrim lainnya yang bampendapat
bakwa hukum internasional ity mendikie hukum nasionzl melah berbagai versi baik
duzlisme zlay pluralisme sampal pada konsepnisme.

Parmasalahannva, menurul Lasswel dar MeDougal bukanlah bagarmana
perrkiran alican Austn vang membuat suatu penentuan hubuengan artara vang semata-
matz kasdah moral inernasional dengan perintah penguasa vang berdaulat, atau
sepagaimana pemikiran aliran dualisme berkenzan dengan pencapaian semacam

200 MeDeougaland Assnmales oocs. hai 1780

[=]
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penelzsan ogis mengenai negara-nagara yang berdaulal secara absolut dapan
disubordinas alau dikcordinasi aleh kacdah- kaedah mtemas anal “yarg mangikat” (bind-
ing) atauw sebagaimana pemikisan alican monisme yang memparlibatkan "keabsahar™
bersama dari suaiu hirarchi kaedah dengan penyim pangan yang bersifat sinakiis dari
puncak suatu piramid kasdah menurun ke bawah alau dan bawah ke atas ©

Farmasalaban yang ditampilkan cleh pendekatan tradisional di atas lehin
marupakan suaty darmpak limbal balik atau interaksi dari suaty proses s&ling penetrasi
KEWERAngan dan pengaweasan nasional dan internasional, Hirarchi yang {=2pat - jika
sekiranya istilah i agalzh ralevan - bukanlzh hirarchi kaedah melzinkan hirarchi dari
seluruh proses sosisl dan kekuasaan, Proses kekuasaan internasiainzl (wearld power
process) sebagai suaty keseluruhan barangkali secara sepintas laly dapat dipardang
sebagal suaty hirarchi proses kekuasaan yang kempleks dari berbagai lingkat
pemahaman yang beragam (global, belshan dunia. regional. nasional dan lakal), dangan
pengarun yang lebih komprehensip ke dalam™ {inward) ztau "ke bawah® kurang
komprenensip dan yang terakhic mengalinkan pengaruh *ke luar” atau “ke atas” Yekrdg
penama. Dengan perumpamsan "sekumpulan” meja atau gelas dapat dicocokkan jika
setiag meja dan gelas lersebud bisa dipahami sebagaimana adanya dalam proses
inferaksi dan perabahan yvang konstan.

Dari penjelazan mengenai lempat hukum internasional di dalam kesaluruhan
tata hukum terlinat bahwa Lasswell dan McDougal tidak menampilkan hubungan dantara
keduanya, Akan telapi melalu pendekatan "pelicy - origntad, mereka ingin
memperinatkan bagaimana suaty tatanan keleriban internasional yang didasarkan
aleh harapan bersama membenluk dan membatasi kompatensi baik inkiusip MALPLUN
akgklusip.

Dengan demikian hirzrchi yang murgkin dibuat bukanlah hirrchi mengenal kedys
Bentuk hukur lersebut melainkan hirarchi mengenal proses sosial MAURLN DF0SES
kekuasaan dalam meambentuk keputusan pada masing- masing bentuk hukum teraebut.

V. PENUTLUP

Lasswell dan McDougal adalah sedikit dari seidan banyak pemikic vang berussha
memberikan nuansa [ain terhadap pemikiran hukum yang mefibal hukum ity bukan

31 Lhan FcDeags) Thie impacto! Intsfnasional Low Uoon atonal Las hal 155
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hamya sekedar sekumpulan kasdah, namun letaily e dan hukum jiegz adakah rrerupakan
suaty proses unluk adanya suaty kepullsan operasional dan teruj melalul proses
apsial dan kekupsarn.

Sabagal pemikic yang hidup o abad wedua pulub, maks pendekaianilmy sesial
sangat nerpengarnsh iermnadap perdaekatan policy - onentad sehingga maraka tenmasuk
dalam golongan pamibin sociologeal juiprudence, Lassweil dan McDougal menjadikan
masyarakal sebaga landasan analisis mereka terhadap hukum, baik nasonal maupun
ritermasianal, Justiu it mercka menganggap 2uanya surly masyarakal intsmasional
sabagai landazan sosiologis hukurn internasianal.

tetalui pendekatan “policy - criented’ Lasswall dan MeDougal menunjuxkan
bakwa hukum internaskenal bukanlah hanya sekedar sekumpulan kagdan, matainkan
adzlah sebagai suaty proses dimana Kewenangan clan pengawasan digabang secera
seimbang iermasuk didalamnya slrdkiur pe mbuat kepidusan yang dilengkapi dengan
metoda dan teknik yang dipergunakan unluk memproyeksikan dan
mangimplementasikan keputusan

Justry itw hubungan hukum islernasicnal dlan hukum nasional Gdak dapal
dimarnbarkan malaiui hirarchi dua Kumpulan kacrah secara atas - bawan, akan 1eiap
vang capat digambarkan menurl pendekaian iniadalalk hirarchi dari masing-masing
proses sosial dan kekuasaan dan yang hersilzl global, reglonal. nasional gan lokal.

Diengan demikian pendekalan “policy - oliented” dar Laswell dan tcDaugal inl
adalah sangat fayak uniuk dijadikan suatu kajian terutama dilihat dan pensrapannya
- 2da suaty asus lerentu yang bersilat intemasianal.
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